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BAB III 
METODE PENELLITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelurahan Tuah Karya  kecamatan Tampan 
Pekanbaru pada bulan Agustus  sampai dengan Maret 2018. 
 
3.2   Jenis dan Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan  menjadi dua, yaitu data 
primer dan data sekunder.  
3.2.1 Data Primer 
Data primer dapat didefenisikan sebagai data yang dikumpulkan dari 
sumber-sumber asli untuk tujuan tertentu atau data yang diperoleh dengan 
survei lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data 
original (Kuncoro, 2009:148). Dalam riset pemasaran, data primer 
diperoleh langsung dari sumbernya  misalnya pendapat nasabah/konsumen 
sehingga periset menjadi “tangan pertama” yang memperoleh data tersebut. 
Data primer memiliki kredibilitas relative tinggi, sebab periset mampu 
mengontrol data yang akan digunakan dalam risetnya. Berdasarkan sifatnya, 
data primer bisa dikategorikan menjadi dua macam, yaitu data kualitatif dan 
data kuantitatif. 
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3.2.2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain 
atau lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat 
pengguna data (Kuncoro, 2009:148).  
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a.  Wawancara, menurut Esterberg (dalam Sugiono, 2011:317) wawancara 
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. 
b. Dokumentasi, menurut Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. 
c. Kuesioner,  merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden 
(Sugiyono, 2013:230). 
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3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan                    
(Sugiono, 2013 : 146).  
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah para ibu rumah 
tangga di kelurahan tuah karya yang pernah membeli Downy. Adapun 
jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti.  
3.4.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh    
populasi tersebut (Sugiyono, 2013:149). 
Dalam penelitian ini karena jumlah populasi tidak diketahui secara 
pasti, menurut Irawan (dalam Sukandarrumidi & Haryanto, 2014:24) 
menyatakan agar penelitian dapat dianalisis dengan statistik jumlah sampel 
yang diambil minimum 30 responden, dan ada pula yang menyarankan 
jumlah sampel minimum 100 responden. Adapun semakin banyak jumlah 
sampel maka akan semakin mampu mewakili sebuah populasi. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, dimana penentuan pengambilan sampel dengan cara 
menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah para ibu rumah tangga 
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di kelurahan Tuah Karya kecamatan Tampan Pekanbaru yang menggunakan 
dan mengetahui taglin dan celebrity endorse Downy sebanyak 114 orang. 
 
3.5 Metode Analisis Data 
Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2013:244) Analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah 
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Sugiyono (2013:45) menyebutkan bahwa teknik analisi data pada penelitian 
kuantitatif menggunakan statistik. Analisis data yang dilakukan adalah analisis 
kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka dan perhitungannya 
menggunakan metode standart yang di bantu dengan Aplikasi Statistical Package 
Social Sciences (SPSS) versi 20 for Windows dan Microsoft Excel 2007. 
 
3.6 Teknik Skala Pengukuran 
Untuk keperluan analisis, penulis mengumpulkan data dan mengolah data 
yang diperoleh dari kuesioner dengan cara memberikan bobot penilaian pada 
setiap jawaban pertanyaan berdasarkan Skala likert menurut (Sugiyono, 2013:86).  
Skala Likert berhubungan terhadap suatu jawaban pada setiap indikator 
instrument,menggunakan Skala Likert. Skala Likert mempunyai nilai gradasi yang 
tertinggi sampai yang terendah. Kategori yang digunakan berdasarkan Skala 
Likert, dimana responden nantinya diminta untuk menjawab pertanyaan dengan 
nilai jawaban seperti berikut (Suliyanto, 2011:83) : 
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Sangat Setuju  (SS) dengan skor  5 
Setuju    (S) dengan skor 4 
Netral    (N) dengan skor 3 
Tidak Setuju   (TS) dengan skor 2 
Sangat tidak setuju (STS) dengan skor 1 
Proses perhitungannya menggunakan metode standart yang di bantu dengan 
Aplikasi Statistical Package Social Sciences (SPSS) versi 20 for Windows dan 
Microsoft Excel 2007. 
 
3.7 Uji Kualitas Data 
3.7.1   Uji Validitas  
Suatu skala pengukuran disebut valid bila melakukan apa yang 
seharusnya diukur.Bila skala pengukuran tidak valid maka tidak bermanfaat 
bagi peneliti karena tidak mengukur atau melakukan yang seharusnya 
dilakukan (Kuncoro, 2009:172). Uji Validitas menunjukkan sejauh mana 
suatu alat ukur benar-benar cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang 
diinginkan. Pengujian Validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban 
dari kuesioner dari responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam 
penelitian ini atau tidak. 
Adapun kriteria pengambilan keputusan Uji Validitas untuk setiap 
pertanyaan adalah nilai rhitung harus berada diatas 0.3, hal ini dikarenakan 
jika nilai rhitung lebih kecil dari 0.3, berarti item tersebut memiliki hubungan 
yang rendah dan dinyatakan tidak valid(Sugiyono, 2013:48). 
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3.7.2 Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu 
skala pengukuran (Kuncoro, 2009:175). Suatu  kuesioner dikatakan  
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2012:47). 
Adapun cara yang digunakan untuk menguji Reliabilitas kuesioner 
dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach 
0 sampai 1. Menurut Triton dalam (Sujianto, 2009:97), jika skala itu 
dikelompokkan kedalam lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran 
kemantapan Alpha dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
1. Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20 berarti kurang reliable 
2. Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliable 
3. Nilai Alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60 berarti cukup reliable 
4. Nilai Alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti reliable 
5. Nilai Alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat reliable 
 
3.8 Uji Asumsi Klasik 
Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk mengetahui apakah hasil 
estimasi regresi yang dilakukan terbebas dari bisa yang mengakibatkan hasil 
regresi yang diperoleh tidak valid dan akhirnya hasil regresi tersebut tidak dapat 
dipergunakan sebagai dasar untuk menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan. 
Tiga asumsi klasik yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut : 
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3.8.1 Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian 
berdistribusi normal atau tidak.Model regresi yang baik adalah distribusi 
data normal atau mendekati normal. 
Pengujian dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumber diagonal dari grafik Scatter Plot, dasar pengambilan keputusannya 
adalah jika data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti garis 
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi Normalitas. Jika data 
menyebar jauh dari regresi atau tidak mengikuti arus garis diagonal,maka 
model regresi tidak memenuhi asumsi Normalitas(Umar, 2008:181) 
3.8.2 Uji Multikolinieritas  
Menurut Ghozali (2012:105),uji Multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas(independen).Untuk menguji Multikolinieritas adalah dengan 
menggunkan Variance Inflation Factor (VIF) yang merupakan kebalikan 
dari toleransi sehingga formulanya adalah sebagai berikut     
 
      
 
dimana    merupakan Koefisien Determinasi. Bila korelasi kecil artinya 
menunjukan nilai VIF  akan besar. Bila VIF < 10 maka dianggap tidak 
terjadi Multikolinieritas.Bila VIF > 10 terjadi persoalan Muktikolinieritas 
diantara variabel bebas. 
3.8.3 Uji Otokorelasi 
Otokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 
anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (times-
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series) atau ruang (cross section) (Suliyanto, 2011: 125). Untuk mengetahui 
adanya otokorelasi, biasanya dipakai uji Durbin-Watson.  
1. Jika angka D-W < 1,206 maka terdapat otokorelasi positif. 
2. Jika angka D-W berada di antara 1,206 – 1,55  maka hasil yang 
diperoleh adalah tanpa kesimpulan. 
3. Jika angka D-W berada di antara 1,55 – 2,450 maka tidak terdapat 
otokorelasi. 
4. Jika angka D-W berada di antara 2,450 – 2,794  maka hasil yang 
diperoleh adalah tanpa kesimpulan. 
5. Jika angka D-W > 2,794 maka terdapat otokorelasi negatif. 
3.8.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan dari residual satu pengamatan kepengamatan 
yang lain.Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap,maka disebut Homoskedastisitas . 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
(Ghozali, 2012:139). Pengujian dilakukan dengan melihat pola tertentu 
pada grafik dimana sumbu Y adalah yang diprediksikan dan sumbu X 
adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah distandarized. 
Dasar pengambilan keputusannya adalah : 
1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 
pola yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka 
telah terjadi Heteroskedastisitas. 
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2. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik yang menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. 
 
3.9 Uji Regresi Berganda 
Suliyanto (2011:53) menyebutkan dalam uji regresi berganda jumlah 
variabel bebas yang digunakan  untuk memprediksi variabel terikat lebih dari 
satu.Menurut Sugiarto dan Harijono (dalam Suliyanto, 2011:53) pada awalnya 
uji atau analisis regresi berganda dikembangkan oleh para ahli ekonometrik untuk 
membantu meramalkan akibat dari aktivitas-aktivitas ekonomi pada berbagai 
segmen ekonomi.Berikut adalah persamaan dari uji regresi berganda dalam 
penelitian : 
                e 
Keterangan : 
Y : Variabel terikat 
a : Konstanta 
b1b2 : Koefisien regresi berganda 
X1X2: Variabel bebas 
e : Nilai Residu 
 
3.10 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linear berganda berdasarkan uji secara parsial (Uji T),simultan (Uji 
F) dan koefisien determinasi (  ) 
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3.10.1 Uji Secara Simultan (Uji F) 
Digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel bebas 
terhadap variabel tergantungnya. Jika variabel bebas memiliki pengaruh 
secara simultan terhadap variabel tergantung maka model persamaan regresi 
masuk dalam kriteria cocok atau fit . Kaidah pengujiannya jika  
Fhitung>Ftabel maka H0 ditolak. Dan jika Fhitung< Ftabel maka Ho 
diterima (Siregar, 2013:304).  
1) Jika Fhitung>Ftabel dengan tingkat sig < α maka H0 ditolak dan  Ha 
diterima artinya terdapat pengaruh Tagline dan Celebrity Endorse 
terhadap Brand Awareness. 
2) Jika Fhitung<Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya  tidak 
terdapat pengaruh Tagline dan Celebrity Endorse terhadap Brand 
Awareness. 
 
3.10.2 Uji Secara Parsial (Uji T) 
Menurut Suliyanto (2011:62) uji secara parsial (Uji T)  digunakan 
untuk menguji apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel tergantung atau tidak. Adapun kriteria yang digunakan 
dalam pengujian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apabila         >         Sig <   maka :    ditolak,   diterima,artinya 
terdapat pengaruh Tagline dan Celebrity Endorse terhadaap Brand 
Awareness. 
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2. Apabila         <         Sig >   maka :    diterima,   ditolak,artinya 
tidak terdapat pengaruh Tagline dan Celebrity Endorse terhadaap Brand 
Awareness. 
3.10.3 Koefisien Determinasi (  ) 
Koefisien Detrminan merupakan besarnya kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel bergantungnya. Semakin tinggi Koefisien Determinasi, 
semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi 
perubahan pada variabel bergantungnya (Suliyanto, 2011:39). 
Nilai Koefisien Determinasi adalah diantara nol sampai satu.Jika 
koefisien determinasi (  ) =1,artinya antara variabel bebas (independent 
variable) dengan variabel terikat (dependent variable) tidak ada hubungan 
sama sekali. 
Tabel 3.2 
Tabel Nilai Koefisien Determinasi 
R Interpretasi 
< 0,10 Buruk Ketepatannya 
0,11 – 0,30 Rendah Ketepatannya 
0,31 – 0,50 Cukup Ketepatannya 
> 0,50 Tinggi Ketepatannya 
Sumber : Hariwijaya dan Triton (2011:103) 
 
